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ABSTRAK 
 
 

Oxisol merupakan tanah yang memiliki kemampuan meretensi fosfat yang tinggi. 
Selain itu Oxisol juga merupakan tanah yang telah mengalami pelapukan lanjut, 
basa-basanya tercuci sehingga tanah menjadi masam dengan kadar Al, dan Fe 
tinggi yang dapat meracuni tanaman, sedangkan kadar bahan organik dan P 
rendah. Oxisol sering kekurangan unsur hara utama yang diperlukan oleh tanaman 
seperti Nitrogen, Fosfat dan Kalium. Persoalan utama pada tanah ini adalah 
kekahatan unsur hara P. Kekahatan P ini disebabkan oleh tingginya jerapan P 
yang biasanya berkaitan erat dengan tingginya kandungan oksida-oksida besi dan 
aluminium di dalam tanah. Oxisol cocok untuk tanaman jagung selama kemasaman 
tanah (pH) sesuai pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan asam-asam organik dengan batuan fosfat terhadap serapan 
P tanaman jagung pada Oxisol dan untuk mengetahui perbedaan serapan P 
tanaman jagung pada masing-masing deposit batuan fosfat dengan penambahan 
asam-asam organik. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial 
(2x2) dengan 3 kali ulangan, dengan faktor pertama adalah dosis batuan fosfat. 
Sedangkan faktor kedua adalah asam organik, yaitu asam Oksalat dan asam Sitrat. 
Perlakuan yang dilakukan adalah penambahan asam oksalat (A1) dan asam sitrat 
(A2) sebesar 25 mM, batuan fosfat dosis 0 dan 300 kg/ha deposit Ciamis (C), 
Cileungsi (L), Tuban (T) dan Pamekasan (P) pada Oxisol. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi penambahan asam-asam organik dengan perlakuan 
dosis batuan fosfat berpengaruh terhadap nilai pH tanah, P-tersedia, serapan P dan 
berat kering. Asam oksalat dan asam sitrat mempunyai kemampuan untuk 
melepaskan P pada batuan fosfat dari berbagai deposit, namun interaksi asam 
sitrat lebih baik dibandingkan asam oksalat pada dosis batuan fosfat 300 kg/ha 
deposit Cileungsi, Tuban dan Pamekasan berdasarkan nilai serapan P dan berat 
kering. 
 
 
Kata Kunci : Pelepasan P, Batuan Fosfat, Asam-Asam Organik, Serapan P  

Tanaman Jagung, Oxisol. 
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ABSTRACT 

 
 
Oxisol is a soil that has an ability to retain high phosphate. In addition, Oxisol is also a 
soil that has experienced an highly weathered; its nutrients were leached, so soil becomes 
acid with high level of Al and Fe which can be toxic to plants, whereas the level of 
organic matter and P is low. Oxisol often lacks major nutrients needed by plants such as 
Nitrogen, Phosphate and Potassium. The main problem of this soil is deficiensy P 
nutrient. The deficiensy P nutrient is caused by the high P sorption which is usually 
closely related with the high content of oxides of iron and aluminum in the soil.Oxisol is 
suitable for growing corn as long as the soil acidity (pH) is in accordance with its growth. 
This research was aimed to investigate the effect of addition of organic acids by 
phosphate rocks on P uptake of corn plants on Oxisol and to identify the difference of P 
uptake of corn plants on each deposit of phosphate rocks by the addition of organic acids. 
This research used RAL that consisted of factorial 2 x 2 with 3 replication. The first 
factor was dosages phosphate rocks phosphat. The second factor  was organic acids of 
oxalic acid and citric acid. The treatment undertaken were the addition of oxalic acid (A1) 
and citric acid (A2) of 25 mM, phosphorous rock dose of 0 and 300 kg/ha of Ciamis (C), 
Cileungsi (L), Tuban (T) and Pamekasan (P) deposit on Oxisol. The research results 
showed that the application of the addition of organic acids by treatment with doses of 
phosphate rocks affected soil pH, P available, P uptake and dry weight. Oxalic acid and 
citric acid had ability to release P in the phosphate rocks from various deposits, but the 
interaction of citric acid was better than that of oxalic acid at a dose of phosphate rocks of 
300 kg/ha of Cileungsi, Tuban and Pamekasan deposits based on the value of P uptake 
and dry weight. 
 
Keyword: Release of P, Phosphate Rocks, Organic Acids, Corn Plant P Uptake, 

Oxisol. 
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RINGKASAN 

 

Peranan Asam Organik Dan Batuan Fosfat Dari Berbagai Deposit Terhadap 
Serapan P Tanaman Jagung Pada Oxisol. Febriyanto, Jurusan Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Jember. 
 

Oxisol adalah tanah yang telah mengalami pencucian yang intensif dan 

kandungan hara rendah, tinggi kandungan Al dan Fe. Oxisol yang digunakan 

didalam penelitian ini berasal dari kota Bogor, Propinsi Jawa Barat. Batuan fosfat 

merupakan sumber anorganik dari fosfor (P), salah satu nutrisi tanaman yang 

bersama dengan nitrogen (N) dan potassium (K) sangat penting bagi pertumbuhan 

secara umum. Fosfat alam ini dapat diaplikasikan ke tanaman dengan efektivitas 

mendekati pupuk fosfat kimia. Penambahan asam organik yang berupa asam 

oksalat dan asam sitrat mungkin dapat membantu dalam menyelesaikan masalah 

ini. Asam-asam organik seperti asam sitrat dan oksalat mampu meningkatkan P 

tersedia tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam-

asam organik dengan batuan fosfat terhadap serapan P tanaman jagung pada 

Oxisol, dan untuk mengetahui perbedaan serapan P tanaman jagung pada masing-

masing deposit batuan fosfat dengan penambahan asam-asam organik. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

faktorial (RAL) 2 X 2 dengan tiga ulangan, faktor yang pertama dosis batuan 

fosfat yaitu 0 dan 300 kg/ha dan faktor kedua asam-asam organik yaitu asam 

oksalat (A1) dan asam sitrat (A2). Dari faktor pertama dan kedua diperlakukan 

pada masing-masing deposit batuan fosfat yaitu batuan fosfat deposit Ciamis (C), 

Cileungsi (L), Tuban (T) dan Pamekasan (P) diaplikasikan pada tanaman jagung 

dan Oxisol. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam yang 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf kepercayaan 5% dan 1%. 

Variabel yang diamati dalam penelitian pada perubahan kimia adalah kemasaman 

tanah dan  P tersedia, sedangkan variabel tanaman yang diamati antara lain berat 

kering dan serapan hara fosfor pada tanaman jagung. 
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 Hasil penelitian menunjukkan terjadi Interaksi antara dosis batuan fosfat 

dari berbagai deposit dengan asam-asam organik terhadap kemasaman tanah dan  

P-tersedia pada Oxisol. Pemberian dosis batuan fosfat deposit Ciamis, Cileungsi 

dan Tuban berpengaruh sangat nyata terhadap serapan P pada Oxisol. Pemberian 

dosis batuan fosfat dari berbagai deposit berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

kering tanaman jagung pada Oxisol. 
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